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Urgensi Pembaharuan Dan
Bahaya Mengabaikannya

Pembaharuan merupakan salah satu terma yang mendapatkan banyak
perhatian lebih dari beberapa abad, dimana terdapart konflik antar
generasi antara yang menginginkan perubahan dan yang menghendaki
status quo. beragam metode pembaharuan telah dimanfaatkan di abad
lalu sebagai celah untuk melakukan perbaikan politik, sebagai salah satu
sarana mengembangkan pemikiran masyarakat dan lembaga keagamaan
yang menguasai opini publik di banyak negara Islam, baik untuk tujuan
politik ataupun mengkerdilkannya dalam sistem tata kelola negara
modern.
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Kebutuhan Terhadap pembaharuan
IImu - llmu keislaman

Ilmu - ilmu keislaman yang merupakan kebanggaan ummat islam, dan sumber dari
kemuliaan dan peradabannya, tidak mungkin menjadi sebab kemunduran dan
keterbelakangan ummat di saat bersamaan. Ilmu - ilmu ini sangat membutuhkan
pembaharuan, karena realita masa kini menunjukkan bahwa banyak dari orang orang
lemah dan malas yang menjadikan syari'at sebagai tameng pelindung, dan di beberapa
masyarakat islam, para penuntut ilmu keislaman seringkali dijadikan bahan olokan.
Pandangan yang menghina dan menistakan ilmu - ilmu keislaman ini tidak seluruhnya
merupakan suatu bentuk konspirasi yang dilakukan musuh Islam, sebagaimana
pandangan sebagian orang. namun kelalaian kita dalam memelihara ilmu - ilmu ini,
mengembangan warisan keilmuwan generasi terdahulu, dan memperbaiki
metodologinya sehingga tetap relevan dengan perkembangan zaman, merupakan
salah satu sebab lahirnya pandangan yang demikian. Beragam problematika dalam
kehidupan, apabila tidak dicarikan solusinya dalam khazanah ilmu keislaman, maka
akan mendorong lahinya gerakan import terhadap solusi problematika tersebut dari
selain kita.
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Urgensi Menetapkan kaedah yang jelas dalam
Pembaharuan limu - ilmu keislaman

Sangat disayangkan, seruan untuk memperbaharui ilmu - ilmu keislaman, dalam
benak sebahagian orang identik dengan model yang salah yang terkesan ingin
menghapus masa lalu. sehingga pembaharuan dipahami sebagai mengganti
wahyu yang terpelihara kebenarannya demngan beragam pandangan manusia
yang sangat terkait dengan kepentingan sesaat. Mustafa sadiq ar-Rafi'i berkata:
Mereka ingin memperbaharui segala sesuatu, mulai dari agama, bahasa, bahkan
matahari dan bulani
Sikap ekstrim dalam menyerukan pembaharuan tidak layak untuk disikapi
dengan sikap ekstrim lainnya dengan menutup diri dan menolak segala bentuk
perubahan dengan bertaqlid buta. Merupakan suatu kewajiban yang ada di
pundak para ulama syari'ah untuk bersegera meletakkan metodologi dan visi
baru dalam mengklasifikasi, mengajarkan, dan mengaplikasikan ilmu - ilmu
keislaman dalam kehidupan manusia, yang mampu memenuhi kebutuhan
masyarakat, baik masa kini maupun masa depan
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Kebutuhan Pokok dalam Mensukseskan
pembaharuan ilmu - ilmu keislaman

keberhasilan dalam memperbaharui ilmu - ilmu keislaman tidak dapat dipisahkan
dari keberhasilan dalam upaya melahirkan para pelajar dan guru yang memiliki
kompetensi baik yang memungkinkannya berinteraksi positif dengan realita yang
dihadapi, dan pemahaman yang mendalam terkait beragam peristiwa yang terjadi di
sekelilingnya. Inilah alasan mengapa para ulama di setiap era dan masa senantiasa
menambahkan persyaratan yang menjadikan seorang mujtahid berkompeten
meyikasi perubahan kondisi yang terjadi, sehingga muncullah seruan akan urgensi
ijtihad jama'i, demi meminimalisir persepsi yang kurang maupun kurang tepat
terhadap apa yang terjadi. Apa yang dihasilkan ulama terhdahulu menuntun generasi
selanjutnya untuk mengembangkannya.Inilah yang dilakukan as-Syafi'i dalam
risalahnya, al-ghazali dalam karya - karyanya, Ibn taimiyah dalam fatwa - fatwanya,
as-Syatibi dalam muwafaqgatnya, dan para ulama lainnya yang merupakan tokoh -
tokoh pembaharuan di zaman masing - masing, sebagaimana sabda Rasulullah SAW:
Sesungguhnya Allah akan mengutus di tiap awal abad (100 tahun) untuk umat ini,
mereka yang akan memperbaharyui ajaran agamanya." (HR. Abu dawud)
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Ruang Pembaharuan
lImu - lImu keislaman

Hadits riwayat Abu Dawud di atas menjelaskan bahwa pembaharuan itu terjadi
dalam pemahaman beragama yang dilaksanakan ummat, dan bukanlah
pembaharuan itu terjadi pada esensi agama itu sendiri.Agama Allah yang
mencakup aqidah, ibadah, dan aturan syari'ah lainhnya adalah bersifat tetap dan
tidak mungkin berubah. Adapun pembaharuan, maka wujudnya hanya pada apa
yang berlaku dalam hubungan antara manusia dengan Tuhan mereka, kadar jauh
dan dekatnya mereka dari aturan syari'ah, sebagaimana boleh jadi berlaku di
tengah manusia keterlupaan, penyimpangan, bahkan perubahan dalam konsep -
konsep syari'ah. Inilah urusan yang membutuhkan pembaharuan.
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Ruang Pembaharuan limu - Iimu keislaman

PEMBAHARUAN ILMU AQIDAH

dengan menyederhanakan aqidah islam yang
menempel di pikiran masyarakat, selain juga
dengan memperbaharui cara menyampaikan
permasalahan aqgidah kepada orang awam,
sehingga dapat tercermin aqgidah yang benar
tersebut dalam sikap dan perilaku mereka yang
mempelajarinya

PEMBAHARUAN ILMU SUNNAH

dengan menghidupkan proses takhrij hadits, dan
penjelasan mana yang shahih dan dha'if, begitu
pula dengan mentakhrij hadits yang yang belum
ditakhrij dalam kitab - kitab hadits, serta
meletakkan indeks hadits yang memudahkan
awam mencari hadits

PEMBAHARUAN ILMU FIQH

dengan mengembalikan semangat berijtihad,
setelah sebelumnya gerakan ijtihad dan penelitian
terkesan mandeg. Terkhusus, dimasa kini banyak
muncul beragam kasus baru yang membutuhkan
penjelasana pandangan syara'. Selain itu, perlu ada
perbaikan terhadap sikap sebagian orang yang
mengikuti yang mudah (tatabbu' rukhash), dengan
menetapkan barometer yang jelas dalam
mengenali kebenaran

PEMBAHARUAN ILMU TAFSIR

dengan menghidupkan kembali penafsiran al-
Qur'an sesuai dengan asas dan kaedah yang
benar, menjauhkan orang dari beragam faktor
yang dalam menggelincirkan dari pemahaman
yang benar dengan membersihakn buku - buku
tafsir dari berbagai riwayat isra'iliyyat, khurafat,
yang tidak memiliki dasar yang kuat
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Ruang pembaharuan limu - Iimu keislaman

PEMBAHARUAN ILMU SIRAH
DAN SEJARAH

dengan memastikan asal - usul riwayat
terkait berita dan peristiwa sejarah yang
terjadi, dengan membedakan mana
yang benar dnamana yang salah, dan
menjelaskan pemahaman yang benar
terkait riwayat dan peristiwa tersebut.

PEMBAHARUAN ILMU AKHLAK
DAN TASAWUF

dengan membersihkan ilmu ini dari
beragam bentuk penyimpangan dan
kKhurafat yang merasukinya, serta
mengembalikan pemahamn yang benar
tentang tasawwuf yang berlandaskan al-
Qur'an dan sunnah nabi.
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Aturan pembaharuan limu - limu keislaman

P HARUS DIDASARKAN PADA TEKS- TEKS KEISLAMAN

YANG SIFATNYA TETAP

Karena tanpa bersandar pada nash syar'i yang tetap, pemabaharuan hanya
akan melahirkan penyimpangan

MENGIKUTI METODOLOGI ILMIYAH YANG BENAR

dengan memperhatikan kaedah bahasa arab dan dilalah lafaz,
memperhatikan pemahaman salaf terhadap nash,

BERPEGANG KEPADA ATURAN DAN DASAR IJTIHAD

Mujatahid hendaknya orang yang memiliki ilmu pengetahuan yang dalam,

dan wawasan yang luas tentang syariah

MENJAUHKAN DIRI DARI SIKAP BID'AH DALAM
BERAGAMA

Bid'ah dalam beragama artinya melakukan sesuatu yang dianggap dari
agama yang tidak memiliki dasar dan landasan
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SYARAT PEMBAHARU ILMU - ILMU KEISLAMAN

MANFAAT DARI
PEMBAHARUAN ITU
BERSIFAT UMUM

BAGI ORANG Dl
\YWANSYAN N A AN

semasa hidup  berperan
sebagali mercusuar yang
menerangi langkah
masyarakat, dan setelah
wafatnya buah
pemikirannya MEEIE]
sikap dan perilaku
masyarakat.

PEMBAHARU
HARUSLAH ORANG
YANG MENGERTI DAN
PAHAM TENTANG
MAQASHID SYARI'AH

karena pembaharuan ilmu
keislaman sangat berkaitan
erat dengan pemahaman
magashid syari‘ah

PEMBAHARU

HARUSLAH SEORANG
MUJTAHID DALAM ILMU
KEISLAMAN

seperti ilmu bahasa Arab dan
iImu ushul, dan mustalah
hadits, mengetahui ayat dan
hadits hukum, Abu al-A'la al-
Maududi berkata: ijtihad
dalam agama artinya
pembaharu harus memahami
kulliyat ad-diin, Perubahan
dalam kehidupan tidak boleh
sampali menghilangkan ruh
islam dalam masyarakat.
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PERAN TEKHNOLOGI DALAM PEMBAHARUAN ILMU KEISLAMAN

TEKNOLOGI MEMAINKAN PERANAN PENTING DALAM MENGHADAPI]

TANTANGAN KEKINIAN:
PERAN DALAM PROSES PENGAJARAN; DENGAN MEMUDAHKAN

PEMAHAMAN YANG BENAR

‘PERAN DALAM MENGHADAPI LEDAKAN INFORMASI KEKINIAN, DENGAN
TERUS MENG-UPDATE HASIL PENEMUAN TERBARU YANG MENAMBAH
WAWASAN PARA PELAJAR

PERAN DALAM MENGHADAPI LEDAKAN LEDAKAN PENDUDUK,
SEHINGGA JUMLAH PELAJAR YANG BANYAK DAPAT TETAP MENGAKSES
LMU KEISLAMAN MELALUI TEKNOLOGI.

‘DERAN DALAM MEMUDAHKAN PEMAHAMAN YANG BENAR TERHADAP
KONSEP DAN FENOMENA ILMIAH

‘ SARANA YANG MEMBANTU PROSES PENGAJARAN SEHINGGA TIDAK
MEMBOSANKAN PARA PELAJAR DAN DAPAT MEMASUKKAN BANYAK INOVASI.




